
I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tomat merupakan salah satu komoditas hortikultura yang bernilai ekonomis tinggi 

dan masih memerlukan penanganan serius, terutama dalam peningkatan hasil dan kualitas 

buahnya. Pada umumnya permasalahan yang sering dihadapi petani tomat di Indonesia 

adalah teknologi budidaya, mulai dari pemilihan benih, penanaman, pemupukan, 

pengendalian hama dan penyakit sampai penanganan pasca panen.  

Salah satu teknik budidaya yang berperan dalam upaya meningkatkan produksi 

tanaman tomat adalah pemupukan. Untuk pertumbuhan dan hasil yang baik, tanaman ini 

membutuhkan hara yang lengkap baik makro maupun mikro, dengan komposisi berimbang 

yang dipasok dari pupuk. Pemberian N yang terlalu tinggi misalnya dapat menyebabkan 

pertumbuhan daun yang lebat, namun berpengaruh menekan jumlah dan ukuran buah. 

Penelitian yang dilakukan Harsina (2008) menunjukkan bahwa pemberian Sulfur 

(S), Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) pada tanaman tomat nyata meningkatkan hasil, 

memperbaiki pematangan dan kadar padatan terlarut. Salah satu teknik budidaya yang 

berperan dalam upaya meningkatkan produksi tanaman tomat adalah pemupukan. Untuk 

pertumbuhan dan hasil yang baik, tanaman ini membutuhkan hara yang lengkap, baik makro 

maupun mikro, dengan komposisi berimbang yang dipasok dari pupuk  

Pemupukan sangat menentukan dalam peningkatkan produktivitas tanaman. Petani 

sayuran dalam teknik pemupukan saat ini sering kali melebihi dosis anjuran. Hal ini 

dikhawatirkan dalam jangka panjang dapat merusak sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

(Wahyunindyawati et al., 2012). Untuk menanggulangi hal tersebut, diperlukan suatu sistem 

pemupukan yang ramah terhadap lingkungan dan aman bagi tanaman. Pupuk organik dapat 

menjadi salah satu alternatif yang tepat dalam mengatasi permasalahan tersebut karena 



fungsinya yang dapat memberikan tambahan bahan organik, hara, memperbaiki sifat fisik 

tanah, serta mengembalikan hara yang terangkut oleh hasil panen. 

Paradigma pengelolaan limbah yang bertumpu pada pendekatan akhir sudah saatnya 

ditinggalkan dan diganti dengan paradigma baru pengelolaan limbah. Paradigma baru 

memandang limbah sebagai sumber daya yang mempunyai nilai ekonomi dan dapat 

dimanfaatkan, misalnya untuk energi, kompos, pupuk ataupun untuk bahan baku industri. 

Pengelolaan limbah seharusnya dilakukan dengan pendekatan yang komprehensif dari hulu, 

sejak sebelum dihasilkan suatu produk yang berpotensi menjadi limbah, sampai ke hilir, yaitu 

pada fase produk sudah digunakan sehingga menjadi limbah, yang kemudian dikembalikan 

ke media lingkungan secara aman.  

Baglog jamur merupakan salah satu limbah yang berpotensi menimbulkan 

permasalahan lingkungan di sekitar kita. Salah satu cara memanfaatkan limbah ini adalah 

dengan cara mengomposkannya dan dijadikan sebagai pupuk organik yang dapat bermanfaat 

bagi tanah dan tanaman. 

 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

Bagaimana pengaruh pemberian takaran pupuk organik limbah media tumbuh jamur tiram 

terhadap pertumbuhan dan hasil tomat? 

C. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui takaran pupuk organik limbah media tumbuh jamur tiram paling optimal 

terhadap pertumbuhan dan hasil tomat 

D. Manfaat Penelitian 



Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Pemanfaatan limbah media tumbuh jamur tiram sebagai pupuk organik  

2. Pemanfaatan limbah media tumbuh jamur tiram sebagai pupuk organik untuk 

meningkatkan hasil panen tomat 
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